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ABSTRACT 
 
Motivating students to be able to write a text message properly, the necessary 
technical and stimulus to steer students toward teaching materials that will be 
applied. Then in order to achieve students' skills in writing news text 
educators should further enhance their creativity in teaching. While problems 
in the lift in this study that is how the level of students' skills in writing news 
texts ranging from mastering the contents of the topic, the use of diction, 
EYD, sentences are good and right and use the elements - elements of stories 
that cover the 5W + 1H. To achieve the research objectives and facilitate 
researchers to carry out research, the researchers applied quantitative 
descriptive method, this method is related to the way researchers to describe 
clearly and in detail with the percentage of students writing ability level text. 
While data collection techniques with techniques that assignment. The 
population in this research were 240 students and that the research sample 
was set at 40 students. Then the sampling technique used was proportional 
stratified random sampling. The results showed that students' skills in writing 
news text is 69.75%, the value being included in the criteria. While the value 
- average based on each indicator set is as follows: the average score based 
on indicators appropriateness of the contents to the topic is 66.87% it is 
included in the medium category, the average value is based on indicators of 
the completeness of the news that includes 5W + 1H which is 87.5% which is 
included in the excellent category, the average value is based on indicators of 
the use of diction reached 76.87%, it can be categorized in either criteria, the 
average value is based on indicators of good use of the phrase correctly ie 
64.37%, this being included in the criteria, the average value is based on 
indicators of the use of the enhanced spelling is 55%, so included in the 
criteria for less. 
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PENDAHULUAN 
Pada hakikatnya bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Oleh karena 
itu, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan agar siswa terampil 
berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. Pembelajaran bahasa selain untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir, mengungkapkan gagasan, perasaan, 
pendapat, persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentang suatu 
peristiwa. Pembelajaran bahasa dan sastra haruslah diarahkan pada hakikat 
bahasa dan sastra Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. Sebagaimana 
diketahui bahwa sekarang ini orientasi pembelajaran bahasa berubah dari 
penekanan pada pembelajaran aspek bentuk ke pembelajaran yang 
menekankan pada aspek fungsi. Proses komunikasi pada hakikatnya adalah 
proses negosiasi pesan dalam suatu konteks atau situasi. 
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah bertujuan agar 
para peserta didik menguasai keterampilan berbahasa yang  
meliputiketerampilan. berbicara, keterampilan menyimak, keterampilan 
menulis dan keterampilan membaca. Dengan menguasai ke empat aspek itu 
diharapkan peserta didik dapat meningkatkan atau mengembangkan 
kemampuan peserta didik dalam hakikat pembelajaran bahasa yang 
sebenarnya. 
Kemampuan merupakan hal yang telah ada dalam diri kita sejak lahir. 
Kemampuan yang ada pada diri manusia juga bisa disebut dengan potensi. 
Potensi yang ada pada manusia pada dasarnya bisa diasah.Dalam hal ini 
banyak para ahli mengartikan kemampuan secara bervariasi akan tetapi pada 
dasarnya masih memiliki konteks yang sama. 
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yaitu 
merupakan bahasa tulisan dan bagian dari keterampilan menulis. Sedangkan 
salah satu bagian dari keterampilan menulis adalah kemampuan menulis teks 
berita. Peningkatan kemampuan menulis khususnya menulis teks berita perlu 
dimiliki oleh siswa, karena menulis pada dasarnya merupakan kegiatan 
menyampaikan suatu ide atau gagasan, perasaan melalui tulisan.  
Pikiran yang akan disampaikan kepada orang lain melalui tulisan 
dalam berbentuk teks berita haruslah mendukung pesan yang jelas. Semakin 
jelas pesan yang disampaikan melalui sebuah teks berita, maka semakin 
mudah orang memahami informasi yang kita salurkan melalui tulisan dalam 
bentuk teks berita tersebut, sehingga siswa diharapkan dapat menulis teks 
berita dengan baik dan benar . 
Menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, 
membuat surat) dengan tulisan. Menulis berarti menuangkan isi hati si 
penulis ke dalam bentuk tulisan, sehingga maksud hati penulis bisa diketahui 
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banyak orang orang melalui tulisan yang dituliskan. Menurut Tarigan 
(2008:21) menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang 
grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami seseorang sehingga 
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut. Kemampuan 
seseorang dalam menuangkan isi hatinya ke dalam sebuah tulisan sangatlah 
berbeda, dipengaruhi oleh latar belakang penulis. Dengan demikian, mutu 
atau kualitas tulisan setiap penulis berbeda pula satu sama lain. Namun, satu 
hal yang penting bahwa terkait dengan aktivitas menulis, seorang penulis 
harus memperhatikan kemampuan dan kebutuhan pembacanya. 
Kemampuan menulis teks berita dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
yaitu teknik pengajaran dan profesionalisme guru. Faktor-faktor ini diduga 
sangat mempengaruhi kemampuan menulis teks berita,hal ini juga 
mempengaruhi terwujudnya tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain 
itu, kemampuan berbahasa dan minat menulis siswa juga sangat mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran. Semua faktor tersebut merupakan sistem 
yang saling berkaitan satu sama lain. Jika ada salah satu faktor yang 
diabaikan, maka proses pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik, 
akibatnya tujuan pembelajaran tidak tercapai dan hasil belajar siswa akan 
rendah. Suhandang (2004:103) mengemukakan bahwa teks berita adalah 
laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual yang menarik 
perhatian orang banyak. Peristiwa yang melibatkan fakta dan data yang ada 
di alam semesta ini, yang terjadipun aktual dalam arti “baru saja” atau hangat 
dibicarakan  orang banyak.  Dalam menulis berita menurut Djuroto (2003:12) 
tentunya ada unsur-unsur yang harus dipenuhi. Unsur-unsur tersebut 
bertujuan agar berita yang ditulis berkualitas. Unsur-unsur dalam berita yaitu 
5W+1H (What, Who, Where, Why, When dan How). 
What (apa)         :  Artinya, apa yang tengah terjadi. Peristiwa atau kejadian 
apa yang sedang terjadi. Misalnya kecelakaan, kebakaran, 
pembunuhan, perampokan, perang, olahraga, dan 
sebagainya. 
Who (siapa)        : Artinya, siapa pelaku kejadian atau peristiwa itu. Siapa 
saja yang terlibat. Misalnya peristiwa tauran antar pelajar. 
Siapa pelakunya? SMP “SEMAUKU” lawan SMP 
“SESUKAKU”. 
Where (di mana)  : Artinya, di mana peristiwa atau kejadian itu berlangsung. 
Misalnya di sepanjang jalan Jendral Sudirman. 
When (kapan)      : Artinya, kapan peristiwa atau kejadian itu berlangsung. 
Misalnya pagi hari, kemarin siang, atau kemarin sore.  
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Why (mengapa)    : Artinya, mengapa kejadian itu bisa terjadi. Misalnya, 
karena pelajar SMP “SESUKAKU” dikeroyok oleh 
pelajar SMP “SEMAUKU”, sehingga menimbulkan 
kemarahan para pelajar SMP “SESUKAKU”, Maka 
terjadilah perkelahian itu. 
How (bagaimana) : Artinya, bagaimana kejadian itu bisa berlangsung. 
Misalnya, ketika pelajar SMP SESUKAMUmelintas di 
dekat kerumunan pelajar SMP SESUKAMU, tiba-tiba 
pelajar SMP SESUKAMU memukuli pelajar 
SESUKAMU dengan beramai-ramai. Akibatnya teman-
teman pelajar SESUKAMU menjadi geram. Terjadilah 
tauran itu. 
Djuroto (2003:12) menyatakan bahwa selain 5W+H, satu lagi yang masuk 
dalam persyaratan berita yakni kebenaran.  Artinya sebuah berita harus benar. 
Karena banyak kejadian atau peristiwa atau pendapat orang yang (dikira) 
merupakan fakta tetapi ternyata banyak mengandung kebohongan. Padahal 
fakta merupakan data utama. 
Chaer (2010:20) menyebutkan syarat penulisan berita antara lain: 
1. Penulisan judul berita 
Judul berita, disebut juga kepala berita, harus disebut sedemikian rupa 
sehingga tampak menarik dan “hidup”. 
2. Penulisan teras berita 
Teras berita adalah bagian yang penting dari sebuah berita, yang 
ditempatkan pada paragraf pertama di bawah judul berita.Teras berita 
dapat berupa sebuah kalimat atau beberapa kalimat (dua atau tiga buah 
kalimat) yang terikat dalam sebuah paragraf. Teras berita ini harus 
menarik dan ditulis dalam kalimat-kalimat pendek. 
3. Penulisan badan dan penutup berita 
Badan berita merupakan penjabaran dan perincian yang lebih luas 
tentang teras berita. 
4. Penulisan berita ringan 
Berita ringan berbeda dengan berita langsung, maka berita ringan tidak 
terikat dengan unsur “penting” dan unsur “aktual”. Yang penting pada 
berita ringan ini adalah unsur manusianya, menyentuh rasa 
kemanusiaannya, dan keadilan bagi banyak orang. 
5. Penulisan berita kisah 
Berita kisah adalah ditampilkannya latar belakang manusia yang terlibat 
dalam peristiwa itu. Berita kisah, juga berita langsung, dan berita ringan, 
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pada hakikatnya adalah sebuah karangan utuh, yang harus mengikuti 
kaidah-kaidah penulis sebuah karangan. 
Menurut chaer (2010:18) syarat-syarat berita meliputi : 
1. Menggunakan kalimat-kalimat yang pendek atau singkat 
2. Mengindahkan bahasa baku 
3. Susunan kalimatnya sederhana 
4. Melaksanakan ketentuan satu gagasan dalam satu kalimat 
Menurut Djuroto (2003:27) tiga sifat tersebut yaitu:  
a. Mengarahkan, artinya berita yang kita buat harus mampu 
mengarahkan perhatian pembaca, pendengar atau pemirsa sehingga 
mengikuti alur pemikiran kita. 
b. Menumbuhkan atau membangkitkan semangat, artinya berita harus 
dapat memberi rangsangan, dorongan, dan semangat bagi 
pembacanya. 
c. Berita yang bersifat memberi penerangan, artinya berita harus mampu 
memberi penerangan kepada masyarakat. Memberi penerangan di sini 
maksudnya adalah memberikan penjelasan atau contoh-contoh 
kejadian yang tidak baik agar tidak ditiru oleh masyarakat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif, metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
tekhnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. karena semua gejala yang tampak akan dicatat berdasarkan 
kenyataan yang ada dan dihitung menggunakan rumus sederhana persentatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam 
menulis teks berita dengan menghitung kesalahan penulisan teks berita 
berdasarkan aspek yang dianalisis, kemudian diketahui tingkat 
kemampuannya berdasarkan persentase. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian ini diperoleh dari hasil pengajaran menulis berita pada 
siswa kelas IX SMP Negeri 14 Bandar Lampung.Topik yang dibahas dalam 
penelitian ini adalah “Kemampuan Menulis Teks Berita Pada Siswa Kelas IX 
SMP Negeri 14 Bandar Lampung”. Hasil pembelajaran menulis berita, 
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selanjutnya penulis mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam menulis teks 
berita. 
Mengapa penulis menggunakan jenis berita yang berkaitan dengan 
kriminal dan olahraga, hal ini dikarenakan berita yang berkaitan dengan 
kriminal dan olahraga senantiasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu berita Kriminal dan olahraga pada umumnya selalu menyertakan 
unsur 5W+1H.  
Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel, yaitu kemampuan 
menulis teks berita.Kemampuan yang diteliti yakni kemampuan yang 
berkaitan dengan kesesuaian isi dengn topik, kelengkapan unsur berita yang 
mencakup 5W+1H, penggunaan diksi, penggunaan kalimat dan penggunaan 
ejaan. 
 
Tabel 1 
Skor hasil kemampuan siswa kelas IX SMP Negeri 14 Bandar Lampung 
Aspek yang dinilai 
NO Kode 
Sampel 
Kesesuaian 
Isi dengan 
Topik 
Kelengkapan 
Unsur Berita 
5W+1H 
Diksi Penggunaan 
Kalimat 
Ejaan Total 
1 AA 10 20 15 10 15 70 
2 AB 10 20 15 5 5 45 
3 AC 10 10 20 15 15 80 
4 AD 10 15 10 10 5 45 
5 AE 10 10 15 15 15 70 
6 AF 15 10 5 5 5 45 
7 AG 10 20 15 20 20 85 
8 AH 15 20 20 10 15 80 
9 AI 10 15 20 15 15 75 
10 AJ 15 20 10 15 15 75 
11 AK 20 20 15 15 15 85 
12 AL 15 15 20 15 10 75 
13 AM 15 15 15 15 10 70 
14 AN 10 10 15 10 5 50 
15 AO 15 20 15 15 10 75 
16 AP 15 15 15 10 10 65 
17 AQ 20 20 20 20 15 95 
18 AR 15 15 15 15 10 70 
19 AS 15 20 15 5 5 60 
20 AT 15 20 15 5 5 60 
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21 AU 20 20 20 15 10 85 
22 AV 10 15 15 15 10 65 
23 AW 10 20 20 15 10 85 
24 AX 10 10 15 15 10 60 
25 AY 10 15 10 15 10 60 
26 AZ 20 20 15 15 10 70 
27 BA 10 20 15 10 5 60 
28 BB 15 20 15 10 5 65 
29 BC 10 20 15 10 15 70 
30 BD 15 20 15 15 10 75 
31 BE 10 20 20 15 15 80 
32 BF 10 10 10 10 5 45 
33 BG 10 15 15 15 15 70 
34 BH 15 20 15 10 10 70 
35 BI 10 20 15 20 20 85 
36 BJ 15 20 20 10 15 80 
37 BK 10 15 20 15 15 75 
38 BL 15 20 10 15 15 75 
39 BM 15 20 15 15 10 75 
40 BN 15 20 15 10 5 65 
Jumlah 535 700 615 515 440 2790 
Skor 
maksimal 
800 800 800 800 800 4000 
Rata-rata 66.87 87.5 76.87 64.37 55 69.75 
Kategori Sedang Sangat baik Baik Sedang kurang Seda
ng 
 
Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa kemampuan rata-rata siswa kelas IX 
SMP Negeri 14 Bandar Lampung dalam hasil tes kemampuan menulis teks 
berita adalah 69,75% hal ini termasuk kedalam kategori sedang. Skor 
kemampuan siswa dalam masing-masing indikator terlihat pada persentase 
yang dihasilkan. 
Kemampuan menulis teks berita tersebut lebih jelas terinci dalam 
kemampuan rata-rata kelas untuk kelima sebagai berikut : 
1) Skor rata-rata kemampuan siswa kelas IX SMP Negeri 14 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2014/2015 berdasarkan indikator  pemilihan 
Kesesuaian Isi dengan Topik adalah 66,87% termasuk kategori sedang. 
2) Skor rata-rata kemampuan siswa kelas IX SMP Negeri 14 Bandar 
Lampung  tahun pelajaran 2014/2015 berdasarkan indikator  pemilihan 
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Kelengkapan Unsur Berita 5W+1H adalah 87,5%  termasuk kategori 
sangat baik. 
3) Skor rata-rata kemampuan siswa kelas IX SMP Negeri 14 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2014/2015 berdasarkan indikator  pemilihan 
Penggunaan Diksi adalah 76,87%  termasuk kategori baik. 
4) Skor rata-rata kemampuan siswa kelas IX SMP Negeri 14 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2014/2015 berdasarkan indikator  pemilihan 
Penggunaan Kalimatadalah 64,37% termasuk kategori sedang.   
5) Skor rata-rata kemampuan siswa kelas IX SMP Negeri 14 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2014/2015 berdasarkan indikator  pemilihan 
Penggunaan Ejaanadalah 55% termasuk kategori kurang. 
Berdasarkan hasil pembahasan kemampuan menulis teks berita dapat 
disimpulkan skor rata-rata 69,75% dengan kategori sedang. 
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